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I

RINGKASAN EKSEKUTIF

Sammawi 71180712051 “Analisis Rantai Pasok (Supplay Chain)

Kentang (Solanum Tuberosum. L) Di Desa Bukit Kecamatan Dolat Rakyat

Kabupaten Karo”. Tujuan Penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui

bagaimana aliran rantai pasok yang terjadi di Desa Bukit Kecamatan Dolat Rakyat,

kedua untuk mengetahui Bagaimana efisiensi pemasaran komoditas kentang di

Desa bukit Kecamatan Dolat Rakyat.

Lokasi penelitian ini di Desa Bukit Kecamatan Dolat Rakyat Kabupaten

Karo. Pemilihan lokasi penelitian di lakukan secara sengaja. Pengumpulan data

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, wawancara dan survey lapangan.

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data skunder.

Metode pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

Snowball Sampling dan total sampling, snowbal sampling merupakan suatu

metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, mendata, memilih serta

mengambil sample pada suatu siklus mata rantai atau jaringan yang terus-menerus

dalam jaringan mata rantai pasok kentang, sedangkan total sampling adalah

seluruh populasi budidaya kentang di jadikan sample.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil identifikasi dalam rantai pasok

kentang di Desa Bukit Kecamatan Dolat Rakyat yang meliputi petani kentang,

pedagang besar, dan pengecer yang menyalurkan kentang kepada konsumen dan

mengenai efisiensi rantai pasok kentang disimpulkan bahwa efisiensi yang terjadi

di Desa Bukit Kecamatan Dolat Rakyat Kabupaten Karo terlihat efisien. Dapat

dikatakan efisien karena tingkat farmer share yang terjadi sudah di atas rata rata
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Karakteristik Responden

NO Nama Sampel
Petani

luas
lahan
(Ha)

Usia
(thn)

Pengalaman
Bertani Pendidikan

Jumlah
Keluarga
(org)

Harga
Jual

(Rp/Kg)
1 Riswan Depari 2 Ha 47 20 SMP 4 7.500
2 Misrun 1 Ha 46 20 SMP 3 7.500
3 Heriando Bukit 1 Ha 35 15 SMP 2 7.500

4 Jhonson Perangin
Angin 1 Ha 52 20 SD 4 7.500

5 Risdo Karo
Sekali 1 Ha 54 20 SD 2 7.500

6 Sukar Tarigan 1,5 Ha 50 20 SMP 3 7.000
7 Martuah Depari 1 Ha 48 18 SMP 2 7.500

8 Andiko Perangin
Angin 1 Ha 40 15 SMA 2 7.500

9 Sabarta Ginting 1 Ha 45 20 SMA 3 7.500
10 Amin Tarigan 2 Ha 52 20 SD 2 7.500
11 Wahidin Tarigan 2 Ha 50 20 SMP 4 7.500
12 Teguh Ginting 1 Ha 40 10 SMP 3 7.000
13 Sukma Milala 1 Ha 43 5 SMP 2 7.500
14 Hursip Tarigan 1,5 Ha 46 15 SMP 2 7.000

15 Ronald Perangin
Angin 1 H a 45 10 SMA 2 7.500

16 Mariadi Depari 1 Ha 52 20 SD 3 7.000
17 Johan Tarigan 1 Ha 40 10 SMA 3 7.500
18 Sapto Tarigan 1 Ha 36 5 SMA 2 7.500

19 Radenta
Sembiring 1 Ha 51 30 SMP 2 7.500

20 Jamet Sembiring 1,5 Ha 58 30 SD 6 7.500

21 Namamken
Ginting 1 Ha 47 20 SMP 2 7.500

22 Budi Ginting 1 Ha 40 15 SMA 3 7.500
23 Naldi Ginting 1 H a 38 10 SMA 2 7.500

24 Tarkelin
Sembiring 1.5 Ha 55 30 SD 5 7.500

25 Saridin
Sembiring 1 Ha 41 5 SMP 2 7.500

26 Amril Sembiring 1 H a 47 7 SMP 2 7.500
27 Viktor Jaya 1 H a 35 5 SMA 2 7.500



46

Deparia
28 Alan Tarigan 1Ha 53 10 SMP 2 7.500
29 Yahya Ginting 1 Ha 41 5 SMA 2 7.500
30 Anita Sembiring 2 H a 40 10 SMA 3 7.500
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Lampiran 2 Biaya Usahatani

No Nama Luas
Lahan
(Ha)

Benih
(Rp)

Pupuk
(Rp)

Pestisida
(Rp)

Tenaga Kerja
(Rp)

Alat-alat
(Rp)

Biaya
produksi (Rp)

1 Riswan
Depari 2 Ha 6.300.00

0
12.300.00
0

2.230.000 14.640.000 1.880.00
0

37.350.000

2 Misrun 1 Ha 3.030.00
0

6.110.000 1.112.000 7.320.000 940.000 18.512.000

3 Heriando
Bukit 1 Ha 3.045.00

0
6.125.000 1.119.000 7.320.000 940.000 18.549.000

4 Jhonson
Perangin
Angin

1 Ha
3.000.00
0

6.080.000 1.097.000 7.320.000 940.000 18.437.000

5 Risdo Karo
Sekali 1 Ha 3.150.00

0
6.230.000 1.172.000 7.320.000 940.000 18.812.000

6 Sukar
Tarigan 1,5 Ha 4.500.00

0
9.120.000 1.645.500 10.980.000 1.410.00

0
27.655.500

7 Martuah
Depari 1 Ha 3.180.00

0
6.260.000 1.187.000 7.320.000 940.000 18.887.000

8 Andiko
Perangin
Angin

1 Ha
3.150.00
0

6.230.000 1.172.000 7.320.000 940.000 18.812.000

9 Sabarta
Ginting 1 Ha 3.120.00

0
6.200.000 1.157.000 7.320.000 940.000 18.737.000

10 Amin
Tarigan 2 Ha 6.120.00

0
12.200.00 2.220.000 14.640.000 1.880.00

0
37.060.000

11 Wahidin
Tarigan 2 Ha 6.090.00

0
12.170.00
0

2.210.000 14.640.000 1.880.00
0

36.990.000

12 Teguh
Ginting 1 Ha 3.090.00

0
6.170.000 1.142.000 7.320.000 940.000 18.662.000

13 Sukma
Milala 1 Ha 3.150.00

0
6.230.000 1.172.000 7.320.000 940.000 18.812.000

14 Hursip
Tarigan 1,5 Ha 4.600.00

0
9.180.000 1.650.000 10.980.000 1.410.00

0
27.820.000

15 Ronald
Perangin
Angin

1 H a
3.150.00
0

6.230.000 1.172.000 7.320.000 940.000 18.812.000

16 Mariadi
Depari 1 Ha 3.045.00

0
6.125.000 1.119.000 7.320.000 940.000 18.549.000

17 Johan
Tarigan 1 Ha 3.030.00

0
6.110.000 1.112.000 7.320.000 940.000 18.512.000

18 Sapto
Tarigan 1 Ha 3.120.00

0
6.200.000 1.157.000 7.320.000 940.000 18.737.000

19 Radenta
Sembiring 1 Ha 3.090.00

0
6.170.000 1.142.000 7.320.000 940.000 18.662.000

20 Jamet
Sembiring 1,5 Ha 4.500.00

0
9.120.000 1.645.500 10.980.000 1.410.00

0
27.655.000
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21 Namamken
Ginting 1 Ha 3.180.00

0
6.260.000 1.187.000 7.320.000 940.000 18.887.000

22 Budi Ginting 1 Ha 3.180.00
0

6.260.000 1.187.000 7.320.000 940.000 18.887.000

23 Naldi Ginting 1 H a 3.120.00
0

6.200.000 1.157.000 7.320.000 940.000 18.737.000

24 Tarkelin
Sembiring 1.5 Ha 4.600.00

0
9.180.000 1.650.000 10.980.000 1.410.00

0
27.820.000

25 Saridin
Sembiring 1 Ha 3.150.00

0
6.230.000 1.172.000 7.320.000 940.000 18.812.000

26 Amril
Sembiring 1 Ha 3.090.00

0
6.170.000 1.142.000 7.320.000 940.000 18.662.000

27 Viktor Jaya
Depari 1 Ha 3.180.00

0
6.260.000 1.187.000 7.320.000 940.000 18.887.000

28 Alan Tarigan 1Ha 3.120.00
0

6.200.000 1.157.000 7.320.000 940.000 18.737.000

29 Yahya
Ginting 1 Ha 3.150.00

0
6.230.000 1.172.000 7.320.000 940.000 18.812.000

30 Anita
Sembiring 2 Ha 6.000.00

0
12.160.00
0

2.194.000 14.640.000 1.880.00
0

36.874.000

Lampiran 3 Pendapatan Usahatani

No Nama Luas
Lahan

Produksi Harga Penerimaan Biaya
Produksi

Pendapatan

1 Riswan
Depari 2 Ha 13.670 7.500 102.525.000 37.350.000 65.175.000

2 Misrun 1 Ha 6.850 7.500 51.375.000 18.512.000 32.863.000
3 Heriando

Bukit 1 Ha 6.870 7.500 51.525.000 18.549.000 32.976.000

4 Jhonson
Perangin
Angin

1 Ha
6.800 7.500 51.000.000 18.437.000 32.563.000

5 Risdo Karo
Sekali 1 Ha 6.900 7.500 51.750.000 18.812.000 32.938.000

6 Sukar Tarigan 1,5 H 10.200 7.500 76.500.000 27.655.500 48.844.500
7 Martuah

Depari 1 Ha 6.940 7.500 52.050.000 18.887.000 33.163.000

8 Andiko
Perangin
Angin

1 Ha
6.900 7.500 51.750.000 18.812.000 32.938.000

9 Sabarta
Ginting 1 Ha 6.890 7.500 51.675.000 18.737.000 32.938.000
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10 Amin Tarigan 2 Ha 13.650 7.500 102.375.000 37.060.000 65.315.000
11 Wahidin

Tarigan 2 Ha 13.630 7.500 102.225.000 36.990.000 65.235.000

12 Teguh
Ginting 1 Ha 6.880 7.500 51.600.000 18.662.000 32.938.000

13 Sukma Milala 1 Ha 6.900 7.500 51.750.000 18.812.000 32.938.000
14 Hursip

Tarigan 1,5 Ha 10.300 7.500 77.250.000 27.820.000 49.430.000

15 Ronald
Perangin
Angin

1 H a
6.900 7.500 51.750.000 18.812.000 32.938.000

16 Mariadi
Depari 1 Ha 6.870 7.500 51.525.000 18.549.000 32.976.000

17 Johan Tarigan 1 Ha 6.850 7.500 51.375.000 18.512.000 32.863.000
18 Sapto Tarigan 1 Ha 6.890 7.500 51.675.000 18.737.000 32.938.000
19 Radenta

Sembiring 1 Ha 6.880 7.500 51.600.000 18.662.000 32.938.000

20 Jamet
Sembiring 1,5 Ha 10.200 7.500 76.500.000 27.655.000 48.845.000

21 Namamken
Ginting 1 Ha 6.940 7.500 52.050.000 18.887.000 33.163.000

22 Budi Ginting 1 Ha 6.940 7.500 52.050.000 18.887.000 33.163.000
23 Naldi Ginting 1 H a 6.890 7.500 51.675.000 18.737.000 32.938.000
24 Tarkelin

Sembiring 1.5 Ha 10.250 7.500 76.875.000 27.820.000 49.055.000

25 Saridin
Sembiring 1 Ha 6.900 7.500 51.750.000 18.812.000 32.938.000

26 Amril
Sembiring 1 H a 6.880 7.500 51.600.000 18.662.000 32.938.000

27 Viktor Jaya
Depari 1 H a 6.940 7.500 52.050.000 18.887.000 33.163.000

28 Alan Tarigan 1H a 6.890 7.500 51.675.000 18.737.000 32.938.000
29 Yahya

Ginting 1 Ha 6.900 7.500 51.750.000 18.812.000 32.938.000

30 Anita
Sembiring 2 H a 13.600 7.500 102.000.000 36.874.000 65.126.000

Jumlah 36 Ha 247.100 7.500 1.853.250.000 652..250.500 1.200.999.500
Rata-Rata 1,2a 8.236 7.500 61.775.000 21.741.683 40.033.317



50

Lampiran 4 Kegiatan Penelitian di Lapangan
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